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Abstrak 
Pada umumnya sebuah lembar dokumen terdapat dua obyek informasi yaitu teks 

dan gambar. Blok teks merupakan obyek vital yang ada dalam sebuah lembar dokumen 
karena hanya pada area teks inilah tahapan proses restorasi akan dilakukan. Operasi 
identifikasi blok teks dari obyek gambar menjadi tahapan penting. Paper ini 
memaparkan satu metode identifikasi area blok teks aksara Jawa melalui karakteristik 
aksara Jawa serta cara penulisannya. Berdasarkan pengujian pada input naskah 
Hamong Tani diketahui bahwa system bekerja dengan tingkat keberhasilan 93,5%. 
Area teks yang belum teridentifikasi merupakan cap stempel perpustakaan itupun 
karena dalam posisi miring.  

 
Kata kunci : identifikasi, blok teks, aksara Jawa 
 

Abstract 
Generally a sheet of documents there are two objects of information, namely text 

and images. A text block is a vital object in a sheet of documents because it is only in 
this text area that the stage of the restoration process will take place. The identification 
operation of the text block from the image object becomes an important step. This paper 
describes a method of identifying areas of Javanese script block through the 
characteristics of Javanese script as well as the way of writing. Based on the test on the 
input manuscript Hamong Tani known that the system works with a success rate of 
93.5%. Unidentified text area is the seal of the library stamp because it is in an oblique 
position. 
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1. LATAR BELAKANG 

  anuskrip Jawa adalah salah satu warisan karya sastra Jawa yang banyak bercerita tentang   
  sejarah perkembangan kehidupan ditanah Jawa. Manuskrip ini ditulis baik dalam aksara 

Jawa tulisan tangan maupun aksara Jawa cetak. Menurut  Anastasia Rita W. [9] kondisi sebuah 
manuskrip yang baik adalah jika manuskrip tersebut masih memiliki kelengkapan informasi 
visual yang memadai pada setiap karakternya dimana pada setiap bentuk karakternya masih 
tetap utuh, jelas dan benar. Pada sisi yang lain, manuskrip adalah salah satu warisan budaya 
yang paling mudah mengalami kerusakan yang diakibatkan baik oleh alam maupun 
kecerobohan manusia sendiri. Kerusakan visual pada manuskrip menyebabkan makna yang 
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tersurat dalam manuskrip tersebut menjadi tidak mudah dipahami. Diperlukan seorang ahli 
sastra Jawa untuk melakukan tahapan restorasi manual atau perbaikan kerusakan informasi 
visual pada dokumen manuskrip yang mengalami kerusakan.  
Proses restorasi manual pada kenyataannya memerlukan waktu yang cukup lama serta 
membutuhkan kesabaran yang tinggi.  Namun begitu, O’Gorman L dan Kasturi R.[7] 
menyampaikan bahwa perkembangan bidang teknologi pengolahan citra digital berpeluang 
memberikan ksempatan untuk membantu mempercepat berbagai pekerjaan termasuk 
didalamnya adalah proses perbaikan kerusakan obyek karakter, seperti pada proses restorasi 
aksara Jawa.  Perkembangan sekecil apapun pada model proses restorasi digital aksara Jawa 
diharapkan memberi peluang selanjutnya bagi peningkatan teknologi restorasi digital pada 
kerusakan visual aksara Jawa cetak. 
 

2.  MODEL DOKUMEN AKSARA JAWA 
 

Manuskrip adalah karya sastra kuno yang ditulis dalam berbagai media seperti: daun lontar, 
batang bambu, kertas, kulit kambing dan lain-lain. Sedemikian banyaknya warisan dokumen 
sastra di nusantara membuat pekerjaan transliterasi secara manual seolah merupakan proses 
abadi. Upaya para peneliti bidang teknologi informasi dan komputer memberikan 
perkembangan dalam memberikan support kepada para ahli sastra jawa dalam melakukan 
proses transliterasi manuskrip.  Proses transliterasi secara manual yang dilakukan oleh para ahli 
filologi bahasa jawa dipandang sudah mampu mengatasi segala kondisi format lembar dokumen 
satra jawa. Namun begitu tidak demikian halnya dengan proses transliterasi otomatis. Saat 
sebuah citra dokumen diterima oleh sistem transliterasi, salah satu hal dasar yang harus 
dilakukan adalah memastikan bahwa input transliterasi dalah murni berupa karakter aksara 
jawa. Pada kenyataannya tidak pada semua lembar input citra dokumen sastra jawa berisi 
melulu hanya berupa blok teks dan ini berarti perlu dipersiapkan tahapan proses untuk 
memisahkan komponen blok teks dan blok ilustrasi gambar. 
Berikut adalah contoh lembar dokumen satra jawa kuno terbitan tahun 1876, halaman 56, 
karangan W.S. Winter dengan judul ”Hamong Tani”. 
 

 
Gambar 1. Citra sebuah dokumen aksara Jawa  

 
3.  MODEL KERUSAKAN AKSARA JAWA 

 
Beberapa manuskrip terpaksa harus di digitalisasi dalam kondisi sudah mengalami berbagai 
kerusakan, mulai dari tinta yang sudah samar, sebagian garis karakter yang sudah kabur hingga 
sebagian media yang sudah sobek dan hilang. Salah satu contoh kerusakan visual adalah distorsi 
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garis atau menipisnya garis yang membentuk karakter yang diakibatkan oleh hilangnya bagian 
pinggir dari garis atau bahkan mengalami garis karakter yang putus  seperti dicontohkan pada 
Gambar 2. 

                                               

Gambar 2. Contoh 3 model kerusakan visual citra aksara Jawa 

Bagi beberapa orang yang sudah cukup terbiasa mempergunakan bahasa Jawa atau setidaknya 
mengenal aksara Jawa, kerusakan visual citra karakter aksara Jawa boleh jadi tidak memiliki 
masalah. Permasalahan dimungkinkan muncul manakala pada citra aksara tersebut akan dikenai 
pemrosesan citra tingkat lanjut, misalnya untuk keperluan transliterasi aksara Jawa [7]. 
Restorasi citra aksara Jawa menjadi langkah penting agar citra aksara Jawa yang mengalami 
kerusakan mendapatkan perbaikan visual sedemikian rupa sehingga tidak menimbulkan 
interpretasi yang bias baik bagi orang yang akan menbaca apa yang tersurat maupun bagi 
pemrosesan lanjut. 

4.  TAHAPAN PROSES RESTORASI 
 

Proses restorasi digital dalam penelitian ini melibatkan 2 proses utama yaitu proses 
pembelajaran dan proses pengujian [4][8]. Sebenarnya kedua proses ini mememiliki langkah 
proses yang sama namun dipergunakan untuk kepentingan yang berbeda. Secara umum tahapan 
proses restorasi digital adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Diagram proses restorasi pada Kerusakan citra aksara Jawa 

 

5.  HASIL PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN 
 

Proses pengujian melibatkan input berupa hasil scan dokumen teks aksara jawa baik yang 
memiliki gambar ilustrasi maupun yang tidak memiliki gambar ilustrasi. Tahapan pengujian 
dilakukan secara otomats yang liputi langkah umum sebagai berikut: identifikasi blok teks 
aksara Jawa, segmentasi karakter aksara Jawa, identifikasi kerusakan aksara Jawa, restorasi 
kerusakan aksara Jawa. 
 
2.1. IDENTIFIKASI BLOKS TEKS (IBT) 

Merupakan proses yang dilakukan untuk mengidentifikasi adanya bloks teks aksara jawa dan 
mengelompokkan secar terpisah dengan area gambar ilustrasi. 



IJCCS ISSN: 1978-1520  

 

 Jurnal InFact Volume 02, Nomor 04,  November  2017Title of manuscript is short and clear, 
implies research results (First Author) 

47

 
 

Gambar 4. Hasil proses Identifikasi Blok Teks (IBT) 
 

2.2. SEGMENTASI OBYEK KARAKTER AKSARA JAWA  

Input para proses ini berupa hasil dari proses identifikasi blok teks yang sudah dilakukan 
sebelumnya, sehingga hanya obyek teks saja yang diproses dalam segmentasi obyek karakter 
aksara Jawa. Proses ini dilakukan untuk mendapatkan secara mandiri karakter demi karakter 
darai aksara. Adapun metode yang dipergunakan untuk mendapatkan setiap obyek karakter 
adalah profil proyeksi horizontal dan vertikal. Berikut adalah hasil dari operasi segmentasi 
obyek karakter aksara Jawa. 
 

 
 

Gambar 5. Hasil proses segmentasi karakter aksara Jawa 
 
 
2.3. RESTORASI KARAKTER AKSARA JAWA  

Input pada proses ini berupa hasil dari proses segmentasi karakter aksara Jawayang sudah 
dilakukan sebelumnya, sehingga hanya sebuah obyek karakter saja yang diproses dalam 
restorasi karakter aksara Jawa. Proses ini meliputi identifikasi kerusakan untuk mengecek 
apakah terdapat kerusakan atau tidak pada obyek karakter yang sedang diamati. Adapun metode 
pembelajaran yang dipergunakan untuk mendapatkan informasi hasil identifkasi dan atau proses 
restorasi meliputi: operasi penipisan (thinning), operasi penelusuran piksel dengan metode 
Freeman Chain Code untuk mendapatkan ciri obyek karakter, inisialisasi manual obyek karakter 
serta penyimpanan infromasi dalam basis data. setiap obyek karakter adalah profil proyeksi 
horizontal dan vertikal. Metode pengujian elakukan langkah yang sama dengan metode 
pembelajaran, hanya saja cirri karakter yang diketemukan bukan disimpan dalam basis data tapi 
diccocokkan dengan cirri yang tersimpan dalam basis data. Bila tidak ada yang cocok berarti 
berpeluang karakter tersebut mengalami kerusakan dan perlu direstorasi. Namun apabila cirri uji 
memiliki salah satu kecocokan maka berarti tidak terdapat kerusakan atau mungkin karakter 
haya mengalami kerusakan ringan. hasil Beberapa contoh kerusakan adalah sebagai berikut:  
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Tabel 1

Gambar aksara rusak

 

 

 
 

Tabel 2

Gambar aksara rusak

 

 

 

Tabel 3

Gambar aksara rusak

 

 

 
 

Hasil tahapan proses pengujian adalah citra aksara terdekat yang diharapkan memberikan 
peluang sebaik mungkin untuk menjadi citra kandidat atau citra hasil restorasi. Beberapa contoh 
hasil pengujian adalah seperti
 

Tabel 4. Contoh hasil pengujian dengan input beragam level kerusakan aksara Jawa

Gambar input uji

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Berdasarkan hasil pengujian dengan jumlah input sebanyak 452 input model aksara Jawa yang 
mengalami berbagai kerusakan,  maka diketahui jumlah aksara yang dinyatakan menemukan 
hasil restorasi yang benar adalah sebesar:
 
 kebenaranpersentase
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1. Contoh gambar kerusakan aksara Jawa level 1 
 

Gambar aksara rusak Nama  Gambar aksara rusak Nama
ho 

 
no

co 
 

ro 

ko 
 

Do

2. Contoh gambar kerusakan aksara Jawa level 2 
 

Gambar aksara rusak Nama  Gambar aksara rusak Nama
ho 

 
No

co 
 

Ro

ko 
 

Do

 
3. Contoh gambar kerusakan aksara Jawa level 3 

 
Gambar aksara rusak Nama  Gambar aksara rusak Nama

ho 
 

No

co 
 

Ro

ko 
 

Do

Hasil tahapan proses pengujian adalah citra aksara terdekat yang diharapkan memberikan 
peluang sebaik mungkin untuk menjadi citra kandidat atau citra hasil restorasi. Beberapa contoh 
hasil pengujian adalah seperti disajikan pada tabel berikut ini. 

Contoh hasil pengujian dengan input beragam level kerusakan aksara Jawa
 

Gambar input uji Gambar hasil restorasi Keterangan 

  
Benar 

 
Benar 

 
Salah 

  

Benar 

 

Benar 

 
Benar 

 

Salah 

 
Salah 

Berdasarkan hasil pengujian dengan jumlah input sebanyak 452 input model aksara Jawa yang 
mengalami berbagai kerusakan,  maka diketahui jumlah aksara yang dinyatakan menemukan 
hasil restorasi yang benar adalah sebesar: 

 
 

.82100
452

371
100 




xx
dokumendalamcitra

benarcitra
kebenaran
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Nama 
 

 

Do 

Nama 
No 

Ro 

Do 

Nama 
No 

Ro 

Do 

Hasil tahapan proses pengujian adalah citra aksara terdekat yang diharapkan memberikan 
peluang sebaik mungkin untuk menjadi citra kandidat atau citra hasil restorasi. Beberapa contoh 

Contoh hasil pengujian dengan input beragam level kerusakan aksara Jawa 

Berdasarkan hasil pengujian dengan jumlah input sebanyak 452 input model aksara Jawa yang 
mengalami berbagai kerusakan,  maka diketahui jumlah aksara yang dinyatakan menemukan 
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2.4. ANALISA RESTORASI  

Berdasarkan pengamatan hasil-hasil restorasi terutama yang menunjukan hasil restorasi yang 
tidak benar, diprediksi bahwa proses yang salah berpeluang muncul dari proses dilatasi yang 
kurang optimal sehingga berujung pada proses penelusuran piksel yang menghasilkan informasi 
yang kurang tepat. Percobaan juga dilakukan dalam model kerusakan yang bersifat terbatas 
sehingga hasil percobaan masih bersifat sementara. 

 
 

6. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan beberapa kali hasil perngujian yang melibatkan 3 jenis kerusakan, diketahui bahwa 
keberhasilan proses restorasi dengan tahapan proses diatas adalah sebesar 82,07%. 
Kekurangberhasilan dimungkinkan terjadi karena proses dilatasi terhadap kerusakan yang 
kurang menunjukkan keberhasilan yang kemungkinan berakibat pada proses penipisan yang 
kurang sempurna sehingga hasil penulusuran piksel juga kurang benar. 
Namun begitu diharapkan seberapapun keberhasilan model restorasi ini akan memberi langkah 
awal pada perkembangan proses restorasi selanjutnya. 
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